
595Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional Non Peneliti, Malang, 17-19 Juli 2019198 Prosiding Temu Teknis Jabatan Fungsional Non Peneliti, Yogyakarta, 4-6 Juli 2018 

PENINGKATAN PENGETAHUAN PETERNAK PEMULA TERHADAP 
TEKNOLOGI BUDIDAYA AYAM KAMPUNG UNGGUL BALITBANGTAN DI 

KABUPATEN BREBES 

Dwinta Prasetianti,  Ekaningtyas Kushartanti dan Subiharta   
1Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah,  

a edhipta@gmail.com  
 

RINGKASAN 

Ayam kampung unggul Balitbangtan (Ayam KUB) merupakan ayam hasil 
persilangan antara sesama ayam kampung yang mempunyai beberapa keunggulan yaitu 
produktivitas tinggi dan pertumbuhan cepat. Ayam KUB tersebut digunakan oleh 
Kementan untuk mendukung program pengentasan kemiskinan “program Bedah 
Kemiskinan Rakyat Sejahtera (BEKERJA). Dengan beberapa keunggulan dari ayam 
KUB dan prospek untuk dikembangkan petani maka dilaksanakan kegiatan 
sosialisasi/diseminasi, salah satunya dengan metode Bimbingan teknis (Bimtek). 
Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode Bimtek dalam 
peningkatan pengetahuan peternak pemula tentang teknologi budidaya ayam KUB. 
Pengkajian dilaksanakan dengan pendekatan true experiment yaitu mengevaluasi 
dengan cara survei pre test dan post test kepada petani peternak (responden) peserta 
Bimtek budidaya ayam KUB. Bimtek tersebut dilaksanakan tanggal 5 Desember 2018 
di Desa Blandongan, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes dengan jumlah peserta 
sebanyak 15 orang. Pengambilan sampel (responden) menggunakan metode purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 15 responden.Untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan peserta diukur dengan membandingkan hasil pre dan post-test terhadap 
materi bimbingan teknis. Data yang diperoleh dianalisis dengan perhitungan Wilcoxon 
Signed Rank Test dilanjutkan uji paired t-test serta digambarkan dengan linier grafik. 
Peningkatan pengetahuan peternak pemula setelah memperoleh materi teknologi 
budidaya ayam KUB melalui bimbingan teknis meningkat sebesar 16,05%. Dengan 
adanya peningkatan pengetahuan akan mendorong terjadinya perubahan perilaku 
sehingga diharapkan peternak pemula dapat berperan positif dalam budidaya ayam 
KUB di Jawa Tengah. 

Kata Kunci : Pengetahuan, peternak pemula, budidaya ayam KUB 

 

PENDAHULUAN 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) sebagai unit pelaksana teknis 
Balitbangtan di daerah, melalui pelaksanaan fungsi informasi, komunikasi dan 
diseminasi  (3-Si) diharapkan menjadi roda penggerak dalam mempercepat dan 
memperluas pemanfaatan berbagai inovási pertanian hasil litkaji oleh pengguna. Salah 
satu hasil litkaji dari Balitbangtan yang perlu disosialisasikan kepada pengguna 
teknologi (penyuluh/petugas pertanian, petani) adalah ayam kampung unggul 
Balitbangtan (KUB). Ayam KUB tersebut digunakan oleh pemerintah untuk 
mendukung program pengentasan kemiskinan “program Bedah Kemiskinan Rakyat 
Sejahtera (BEKERJA).  
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Ayam kampung unggul Balitbangtan (Ayam KUB) merupakan ayam hasil 
persilangan antara sesama ayam kampung yang mempunyai beberapa keunggulan. 
Ayam KUB tersebut dihasilkan melalui penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian 
Ternak sampai 6 generasi (Balai Penelitian Ternak, 2011). Ayam KUB sebagai galur 
induk ayam lokal (female line) telah didaftarkan dalam bentuk Surat Keputusan Menteri 
Pertanian Nomor 274/Kpts/SR.120/2/2014. Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh 
ayam KUB dibandingkan dari ayam kampung biasa adalah mampu memproduksi telur 
160-180 butir/  tahun dengan bobot potong 800-900 gram pada umur 10 minggu 
(Sartika et al., 2014). Selain itu ayam KUB dapat mengkonversi pakan lebih efektif dari 
pada ayam kampung biasa sehingga menekan biaya produksi (60-70% biaya produksi 
terletak pada pakan) (Tirajoh et al., 2017). 

Ayam yang dipelihara oleh masyarakat di pedesaan pada umumnya adalah ayam 
kampung yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan secara ekstensif tradisional. 
Ayam dibiarkan berkeliaran mencari pakan sendiri guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan kurang melibatkan pemilik. Saat ini mulai berkembang pemeliharaan 
secara semi intensif yaitu memelihara ayam dengan terkurung terbatas. Ayam 
dikandangkan pada malam hari atau saat cuaca buruk dan pada saat cuaca baik ayam 
berkeliaran di sekitar kandang dan pakan diberikan secara rutin (Suprijatna, 2010).  

Dengan beberapa keunggulan dari ayam KUB, maka ayam KUB tersebut 
prospektif untuk dikembangkan di rumah tangga petani, baik sebagai bahan pangan 
untuk ketahanan pangan keluarga maupun untuk mata pencaharian keluarga. Berkaitan 
dengan hal tersebut dilaksanakan kegiatan diseminasi/sosialisasi tentang ayam KUB 
salah satunya dengan melaksanakan Bimbingan Teknis (Bimtek). Pemberian informasi 
mengenai inovasi teknologi untuk meningkatkan pengetahuan  dapat dilakukan melalui 
Bimtek (Leeuwis, 2004).   

Kegiatan  Bimtek tentang budidaya ayam KUB dilaksanakan kepada para petani 
peternak yang belum mengenal sama sekali tentang ternak ayam KUB (peternak 
pemula). Dengan kegiatan Bimtek tersebut diharapkan petani peternak dapat meningkat 
pengetahuan/wawasannya terhadap inovasi teknologi ayam KUB. Pengkaijan ini ingin 
mengetahui keefektifan kegiatan Bimtek ayam KUB kepada petani peternak pemula 
dengan indikator terjadinya peningkatan pengetahuan petani peternak peserta Bimtek 
tersebut.  

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Pengkajian 

Kegiatan Bimtek dilaksanakan tanggal 5 Desember 2018 di Desa Blandongan, 
Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. 

Jenis dan Sumber Data 

Pengkajian dilaksanakan dengan pendekatan true experiment yaitu mengevaluasi 
dengan cara survei pre test dan post test kepada petani peternak (responden) peserta 
Bimtek budidaya ayam KUB. Materi Bimtek meliputi pemeliharaan ayam KUB  yang 
membahas tentang perkandangan, pakan dan manajemen pemberian pakan, vaksinasi 
dan kesehatan ternak dan pencegahan penyakit. Materi kegiatan Bimtek disampaikan 
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dengan metode (i) ceramah (presentasi menggunakan alat bantu LCD) dan tanya jawab 
yang dilaksanakan dalam ruangan pertemuan dan (ii) praktek lapang tentang 
pengelolaan DOC (kandang, penyiapan pemanas, penyiapan pakan, penyiapan minum, 
pemeliharaan DOC) serta persiapan kandang untuk ayam KUB yang sudah 
dewasa.besar. Nara sumber kegiatan Bimtek berasal dari (i) Peneliti, penyuluh dan 
teknisi BPTP Jawa Tengah  dan (ii) Pejabat struktural Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten Brebes. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat pemahaman/ 
pengetahuan responden. Peningkatan pengetahuan peserta diukur dengan 
membandingkan hasil pre dan post-test terhadap materi bimbingan teknis. Penentuan 
responden dipilih secara purposive sampling (Ritchie et al., 2013).  

Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test 
(Rosner et al., 2005) dilanjutkan uji paired t-test untuk membandingkan rata-rata 
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah bimbingan teknis (Steel dan Torrie, 1989), 
serta digambarkan dengan linear grafik menggunakan MS. Excel 2010. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Keragaan Peserta Bimtek  

Peserta bimtek berada pada kisaran umur antara 20-55 tahun (Tabel 1). Menurut 
Tjiptoherijanto (2001), kelompok umur produktif adalah usia 15-64 tahun. Usia 
produktif tersebut merupakan usia ideal untuk bekerja dan masih kuat untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan baik di dalam maupun di luas usaha tani.  

Tabel 1. Keragaan umur peserta Bimtek Budidaya ayam KUB di Desa Blandongan 
Brebes, 5 Desember 2018  
No Kelompok Umur  Jumlah  Peserta Bimtek (orang) 

1 20-30 tahun 5 
2 30-40 tahun 3 
3 Lebih dari 40 tahun 7 

 Jumlah 15 
 

Peran ternak tidak hanya semata sebagai penghasil pangan, tetapi juga berperan 
penting dalam aspek lain, seperti: (1) Mengakumulasi asset, tabungan atau asuransi; (2) 
Meningkatkan status sosial pemiliknya, atau untuk keperluan sosial budaya dan 
keagamaan; (3) Memiliki bagian integral usaha tani sebagai hewan piaraan untuk 
keperluan hobi, olah raga atau hewan kesayangan; dan (4) Menyediakan bahan pangan 
bernilai gizi tinggi yaitu susu, daging dan telur (Diwyanto & Priyanti 2009). 
Pengalaman peternak pemula dalam memelihara ayam kampung adalah 1-5 tahun. 
Sektor peternakan yang secara tradisional digunakan oleh petani dalam hal ini ayam 
kampung harus dijadikan dasar dari teknologi baru, karena ini akan membujuk petani 
untuk menggunakan apa yang sudah mereka kenal (Oladele, 2001). Pemeliharaan ayam 
KUB tidak jauh berbeda dari ayam kampung. Dengan pengalaman ini diharapkan 
peternak pemula memiliki modal dasar dalam memelihara ayam KUB. 
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Kondisi Eksisting 

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa Tengah 
yang terletak di bagian utara paling barat dari Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Brebes 
terbagi dalam 3 (tiga) kategori wilayah, yakni dataran pantai di bagian utara, landai 
sampai bergelombang di bagian tengah dan berbukit sampai bergunung di bagian 
selatan (BPS Kab. Brebes, 2012). Kabupaten Brebes memiliki luas wilayah kurang 
lebih 1.662,96 km², yang secara astronomis terletak pada posisi 108º 41' 37,70" - 109º 
11' 28,92" Bujur Timur dan 6º 44' 56,50" - 7º 20' 51,48" Lintang Selatan, dan terletak 
pada ketinggian 3 m di atas permukaan laut. Populasi ternak di Desa Blandongan dapat 
dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Populasi Ternak di Desa Blandongan Tahun 2017 (ekor) 

Desa Kuda Sapi Kerbau Kambing Domba Potong Perah 
Blandongan - 450 - - 135 50 
Sumber: Kecamatan Banjarharjo dalam angka, 2018 

Mayoritas penduduk di Desa Blandongan memelihara ternak sapi potong, begitu 
pula dengan peternak di percontohan inovasi ayam KUB, beberapa orang memelihara 
ternak sapi potong dan kambing. Menurut peternak memelihara kambing sangat 
menguntungkan, namun perputaran uang lambat. Sehingga peternak membutuhkan 
alternative usaha yang menguntungkan dan perputaran uang nya cepat. Salah satu usaha 
tersebut adalah dengan memelihara ternak ayam KUB. Pemeliharaan ayam KUB sama 
seperti memelihara ternak ayam kampung, hal ini dapat dilihat dari tabel 3 bahwa 
masyarakat sudah terbiasa memelihara ayam kampung dilihat dari jumlah populasi 
ternak ayam kampung di Desa Blandongan.  
Tabel 3. Populasi Unggas di Desa Blandongan Tahun 2017 (ekor) 

Desa Ayam 
kampung 

Ayam Ras Itik Angsa Itik 
Manila Pedaging Petelur 

Blandongan 3.225 - - - - - 

Sumber: Kecamatan Banjarharjo dalam angka, 2018 

Ayam yang dipelihara oleh masyarakat di pedesaan termasuk di Desa 
Blandongan sebagai lokasi Bimtek budidaya ayam KUB pada umumnya adalah ayam 
kampung dengan sistem pemeliharaan secara ekstensif tradisional. Ayam dibiarkan 
berkeliaran mencari pakan sendiri guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan kurang 
melibatkan pemiliknya. Namun dewasa ini mulai berkembang pemeliharaan ayam 
secara semi intensif yaitu memelihara ayam dengan terkurung terbatas. Ayam 
dikandangkan pada malam hari atau saat cuaca buruk dan pada saat cuaca baik ayam 
dilepas berkeliaran di sekitar kandang dan pakan diberikan secara rutin (Suprijatna, 
2010). Kandang untuk usaha ayam tergantung dari jenis usaha yang dipilih. Usaha 
ternak ayam yang diusahakan adalah usaha petelur dan pedaging. Untuk petelur jenis 
kandangnya adalah kandang starter, grower dan layer. Sedangkan untuk pedaging 
memerlukan kandang brooding dan kandang postal (Sartika, 2017).  

Memelihara ayam KUB sama seperti dengan memelihara ayam kampung pada 
umumnya yaitu mampu memproduksi telur 160-180 butir/  tahun dengan bobot potong 
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800-900 gram pada umur 10 minggu (Sartika et al., 2014). Selain itu ayam KUB dapat 
mengkonversi pakan lebih efektif dari pada ayam kampung biasa sehingga menekan 
biaya produksi (60-70% biaya produksi terletak pada pakan) (Tirajoh et al., 2017). 
Namun dengan kelebihan yang ada pada ayam KUB menjadikan ternak ini cukup 
prospektif untuk dikembangkan. 

Peningkatan Pengetahuan Pada Penyelenggaraan Bimtek  

Responden adalah peserta Bimtek budidaya ayam KUB yaitu petani peternak 
pemula Desa Blandongan Brebes yang dipilih secara purposive sampling (Ritchie et al., 
2013). Petani peternak peserta Bimtek tersebut merupakan petani peternak pelaksana 
kegiatan Percontohan budidaya ayam KUB. Masing-masing petani pelaksana kegiatan 
percontohan budidaya ayam KUB mendapatkan 30 ekor DOC ayam KUB sebagai 
matari/bahan percontohan. DOC ayam KUB sebagai materi percontohan tersebut 
dibagikan/didistribusikan kepada petani pelaksana setelah mereka selesai megikuti 
kegiatan Bimtek.  

Hasil analisis menggunakan perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test dilanjutkan 
uji paired t-test menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 16,05% (Tabel 
4). Hal tersebut berdasarkan nilai Z sebesar -1,880 dengan nilai P=<0.060 dimana 
kurang dari batas kritis penelitian 10% dengan negative ranks, yang artinya adalah 
terdapat perbedaan antara kelompok pre dan post-test. Dengan demikian data yang ada 
memenuhi uji paired t-test dengan hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai 
P=<0.060 lebih kecil dari 0,10. Berarti, terdapat peningkatan pengetahuan peternak 
pemula yang sangat nyata tentang teknologi budidaya ayam KUB setelah materi bimtek 
diberikan. 

Tabel 4. Peningkatan Pengetahuan Peserta Bimtek di Kab. Brebes 
Jumlah responden Nilai Pre-test Nilai Post-

test 
% peningkatan 
pengetahuan 

P-value 

15 orang 81 94 16,05 <0.060 
 

Peningkatan pengetahuan sebelum pelaksanaan Bimtek budidaya ayam KUB (pre 
test) dan setelah Bimtek (post Test) sebesar 16,05 % disajikan  pada Gambar 1. 
Pengetahuan responden terhadap inovasi teknologi budidaya ayam KUB sebelum 
Bimtek lebih rendah (ditunjukkan dengan garis biru pada Gambar 1) dibandingkan 
setelah dilaksanakan Bimtek (ditunjukkan dengan garis merah pada Gambar1). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan Bimtek efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
petani peternak pemula tentang inovasi teknologi budidaya ayam KUB. Keefektifan 
dalam meningkatkan pengetahuan petani peternak tersebut sangat terkait dengan 
penggunaan metode pelatihan yaitu menggunakan metode (i)  ceramah (presentasi 
menggunakan alat bantu LCD) dan tanya jawab yang dilaksanakan dalam ruangan 
pertemuan dan (ii) praktek lapang.  
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Gambar 1. Persentase peningkatan pengetahuan responden sebelum bimtek budidaya 

ayam KUB (pre test) dan setelah bimtek (Post test)  

Kegiatan Bimbingan teknis (Bimtek) efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan/wawasan petani tentang suatu inovasi teknologi (kasus di desa 
Blandongan Brebes adalah tentang budidaya ayam KUB). Hal tersebut sesuai 
pernyataan Saridewi dan Siregar (2010), bahwa sejak awal tahun 1970-an para 
penyuluh bekerja sama dalam memberikan bimbingan teknis (know-how) kepada petani 
di desa-desa untuk mempraktekan budidaya padi terpadu yang dikenal dengan “panca 
usaha tani”. Pengetahuan merupakan inti dari proses investasi langsung dan narasumber 
serta materi sangat penting bagi suksesnya transfer know-how itu sendiri (Gershenberg, 
1987).  

Menurut Roling and Jiggins (1998), ada tiga tipe sistem pengetahuan antara lain 
transfer teknologi, pengembangan manajemen pertanian dan sistem ekologi 
pengetahuan. Transfer teknologi melalui diseminasi berupa bimbingan teknis sangat 
penting dalam pengembangan pengetahuan dan persepsi (Meijer et al., 2015). 
Pengetahuan diperoleh dari wawasan yang dihasilkan dari proses penyatuan informasi 
dan melalui interaksi dengan sumber pengetahuan lain di luar kelompok (Pfeffermann 
et al., 2013).  

Pengetahuan dan persepsi sangat dipengaruhi oleh faktor internal (karakteristik 
petani, sosial-ekonomi, dan status) dan eksternal (ekologi, topologi dan iklim) serta 
inovasi teknologi pertanian itu sendiri, dilihat dari manfaat dan peningkatan pendapatan 
petani dengan adanya inovasi teknologi tersebut (Meijer et al., 2015). 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan pengetahuan peternak pemula di Desa Blandongan setelah 
memperoleh materi teknologi budidaya ayam KUB melalui bimbingan teknis 
meningkat sebesar 16,05%. Dengan adanya peningkatan pengetahuan akan mendorong 
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terjadinya perubahan perilaku sehingga diharapkan peternak pemula berperan positif 
dalam sistem perbibitan ayam di Indonesia. 
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